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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh model pembelajaran Reading Question and Answer terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMAN 7 Palu. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 72 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran RQA terhadap keterampilan berpikir kritis 

pada mata pelajaran Biologi pada kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan Uji Hipotesis dengan menggunakan Uji T 

yang menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,005 maka H1 diterima dan HO ditolak. 

 

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Model RQA 
 

 

the Effect of the Reading Question and Answer (RQA) 

Learning Model on Students' Critical Thinking Skills in 

Biology Class XI SMAN 7 Palu 
 
 

ABSTRACT 
This research aims at analyzing the influence of the Reading Question and Answer learning model on students' critical thinking skills on 
Biology subjects at grade XI students of SMAN 7 Palu. This is a quantitative research. The samples were taken using random sampling 

technique, with the total samples of 72 students. The results show that there is an influence of the RQA learning model on students ‘critical 

thinking skills on biology subjects in the experimental class. This is indicated by the Hypothesis Test using the T test which shows that the 
significant value of (2 tailed) is 0.000 < 0.005, therefore, H1 is accepted and HO is rejected. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini berada pada 

perkembangan dunia Abad 21 yang menuntut 

siswa untuk mampu mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilannya (Miswandi 2020). Salah satu 

pembelajaran pada abad 21 yang perlu 

diimplementasikan pada pembelajaran masa kini 

adalah berpikir kritis (Greenstein, 2012). Berpikir 

kritis merupakan suatu proses yang terarah dan 

jelas dalam memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, mengasumsi, membujuk dan 

melakukan penelitian secara ilmiah, untuk itu 

berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat 

dibutuhkan agar siswa lebih siap dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan keadaan 

dalam proses pembelajaran (Johnson 2009). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada 

tahun 2021 di SMAN 7 PALU menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh 

guru (teacher centered). Pembelajaran yang 

bersifat teacher centered adalah pembelajaran 

yang kurang bermakna dikarenakan siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataan 

tersebut diakibatkan banyak faktor, salah satunya 

yaitu menyangkut model pembelajaran yang 

digunakan. Model pembelajaran yang digunakan 

rata-rata menggunakan model pembelajaran yang 

masih konvensional sehingga kemampuan berpikir 

kritis yang diharapkan tidak sesuai, hal tersebut 

bisa dilihat dari perilaku siswa selama 

pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif dan 

kurang merespon materi yang diberikan dengan 

baik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Adi 

(2018), yang menyatakan proses pembelajaran 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab sehingga respon dan keterlibatan siswa 

dalam penemuan konsep-konsep pembelajaran 

belum optimal. Begitu pula dengan penelitian Siti 

(2019), yang menyatakan siswa hanya terpaku 

pada guru yang mengajar dan persiapan siswa 

untuk mengikuti pelajaran selanjutnya masih 

sangat rendah, hal tersebut diakibatkan guru masih 

menggunakan strategi ekspositori dan berdampak 

pada hasil belajar siswa yang rendah. Melihat 

realita tersebut maka seharusnya guru lebih 

terampil dalam menggunakan model pembelajaran 

yang tepat agar tercipta suasana belajar yang 

nyaman aktif, kreatif dan penuh rasa tanggung 

jawab. 

Menyikapi permasalahan tersebut, maka 

perlu dikembangkan keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran. Dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

model yang dapat digunakan adalah menerapkan 

model RQA. Model ini dimulai dari reading 

(membaca), kemudian questioning (bertanya atau 

membuat pertanyaan), dan answering (menjawab 

atau membuat jawaban dari pertanyaan). 

Kombinasi ketiga proses tersebut sangat baik 

digunakan guru dalam menghadapi siswa yang 

bersifat pasif. Implementasi Model RQA terbukti 

mampu memaksa para siswa untuk membaca 

materi yang ditugaskan, sehingga model 

pembelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran berhasil 

ditingkatkan hampir 100% (Corebima, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

Adi (2018), didapatkan hasil bahwa model 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran RQA terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Siti (2019), yang 

membuktikan bahwa model pembelajaran RQA 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

siswa.  
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan dua kelompok 

yaitu kelompok kelas eksperimen yang 

menggunakan model RQA (Reading Question and 

Answer) dan kelas kontrol yang menggunakan 

model konvensional (metode ceramah). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Palu. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa 

SMAN 7 Palu kelas XI IPA sebanyak 5 rombongan 

belajar dengan jumlah siswa 180 orang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas XI 

IPA 1= 36 siswa dan XI IPA 3=36 siswa dengan 

total keseluruhan 72 siswa di SMAN 7 Palu, kelas 

XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen yang difasilitasi dengan 
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model RQA. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara random sampling (Janik, 

2016). 

Jenis data dalam penelitian ini mencakup data 

primer yang bersumber langsung dari subjek 

penelitian berupa hasil belajar siswa. Data sekunder 

bersumber dari buku-buku dan jurnal yang relevan 

dengan penelitian. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran Reading Question 

and Answer, sedangkan variabel terikat adalah 

keterampilan berpikir kritis siswa. Data 

dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 

kritis berupa tes esai melalui pretest dan posttest. 

Selanjutnya Peneliti menggunakan analisis data 

dengan SPSS versi 25 untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran RQA terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

1. Uji Normalitas  

Untuk menentukan data terdistribusi 

normal atau tidak dilakukan uji normalitas. 

Perhitungan uji normalitas data dilakukan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov test. 

 

2. Uji Homogenitas  

Untuk menentukan varian populasi 

sama/homogen atau berbeda dilakukan uji 

homogenitas data menggunakan Leven’s Tes 

Equality of Variances. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan independent sampel t-tes, 

perhitungan data dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS For Windows versi 25 untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran RQA 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen. 

 

HASIL  

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov test. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov 

smirnov, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi 

<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 . 

Tabel 1. Hasil 1Hasil Uji Normalitas 
Kelas Data N Signifikan Keterangan 

XI IPA 1 

(Eksperimen) 

Pretest 

36 

,200* Berdistribusi 

Normal 

Posttest ,153* Berdistribusi 

Normal 

XI IPA 3 

(Kontrol) 

Pretest 36 ,154* Berdistribusi 

Normal 

 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa data Pretest 

dan Posttest kedua kelompok siswa yang disajikan 

sampel penelitian memiliki sebaran data yang 

berdistribusi normal. 

 
2. Hasil Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variasi beberapa data dari 

populasi memiliki varians yang sama atau tidak. 

Uji homogenitas ini akan menggunakan uji Levene. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas Levene, jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data bersifat homogen dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tidak bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan Tabel 3 

 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Varience 

Pretest 

Levene 

Statistic 

df 

1 

df 

2 

Sig Keterangan  

3.050 

 

1 

 

70 

 

,085 

 

Homogen  

 

Berdasarkan Tabel 2 untuk data Pretest diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,085 > 0,05. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa variasi 

data bersifat homogen. 

 

Tabel 3. Test of Homogeneity of Varience 

 

Posttest 

Levene 

Statistic 

df 

1 

df 

2 

Sig Keterangan  

1.998 1 70 

 

,162 

 

Homogen  

Berdasarkan data posttest pada Tabel 3 

diketahui bahwa nilai signifikansi 0,162 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variasi data juga 

bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berasal dari populasi yang homogen. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 4 hasil Independen Samples t Tes 

 

Berdasarkan tabel output “Independen 

Samples Tes” diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independen samples t test 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan (nyata) antara rata-rata keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran RQA terhadap keterampilan berpikir 

siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMAN 

7 Palu. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Palu dan 

melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan 

Model pembelajaran RQA dan kelas kontrol akan 

diterapkan model pembelajaran konvensional 

seperti biasanya. Sebelum dilakukan penerapan 

model pembelajaran pada kelas eksperimen, 

terlebih dahulu dilakukan pretest untuk kedua kelas 

untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua 

kelas. Selanjutnya setelah diketahui kemampuan 

awal dari kedua kelas maka dilanjutkan dengan 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran RQA untuk kelas eksperimen dan 

untuk kelas kontrol akan tetap diberikan model 

pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah pada materi sistem eksresi pada manusia. 

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir 

pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa 

diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 Berdasarkan hasil pengujian data pengaruh 

penerapan model pembelajaran RQA diketahui 

bahwa data bersifat normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebaran data pada kelompok data dan 

variabel yang digunakan berdistribusi normal. Data 

pada penelitian ini juga bersifat homogen yang 

berarti bahwa kelompok-kelompok sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang bervariasi 

sama. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 

bahwa penerapan model pembelajaran RQA ini 

berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir 

kritis siwa, artinya setiap menggunakan model 

pembelajaran RQA akan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini 

diperkuat dan didukung oleh nilai sig. lebih kecil 

dari nilai alpha yaitu nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 artinya penerapan model 

pembelajaran RQA ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar yang dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

(nyata) antara rata-rata keterampilan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RQA dapat mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran biologi kelas XI MIPA SMAN 7 

Palu. 

 Tingginya hasil keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol dikarenakan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Reading Questioning and Answering (RQA) 

mendorong siswa lebih mandiri, aktif serta lebih 

siap dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan 

dengan metode ceramah. Hal ini sesuai dengan 

(Tan 2013) untuk menghadapi tantangan abad 21, 

keterampilan yang dibutuhkan tersebut adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa merupakan salah satu barometer tingkat 

intelektualitas bangsa.Sejalan dengan penelitian 

Nur (2016), yang menjelaskan bahwa model 

pembelajaran Reading Questioning and Answering 

(RQA) merupakan model yang meminta siswa 

untuk aktif membaca materi dan menjadikan siswa 

aktif untuk bertanya mengenai materi yang belum 

diketahui. Selain itu siswa juga dituntun untuk aktif 

dalam proses pembelajaran dan mengemukakan 

pendapatnya serta menjawab pertanyaan dari siswa 

yang lain. Hal ini juga sejalan dengan Murni (2018) 

dalam penelitiannya menggunakan pembelajaran 

model RQA terbukti dapat meningkatkan 

Kelas Data N Rata-

rata 

T Signi 

fikansi 

Eksperimen Posttest  36 86,72 7.230 0,000 

Kontrol 36 75.44 
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psikomotor (keterampilan) siswa karena model 

pembelajaran Reading Questioning and Answering 

(RQA) ini lebih banyak memiliki pengaruh pada 

peningkatan siswa dalam aspek membuat 

kesimpulan pada setiap pertemuan. Selain itu 

implementasi model pembelajaran RQA juga 

terbukti mampu mendorong para siswa untuk 

membaca materi pelajaran yang telah ditugaskan, 

sehingga strategi pembelajaran yang dirancang 

dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir 100% 

(Mulyadi. 2014). 

 Berbeda halnya dalam pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang kurang bervariasi 

bercirikan pembelajaran berpusat pada guru 

(teacher centered). Model pembelajaran ini 

berlandaskan pandangan behavioristik. Di dalam 

pembelajaran yang kurang bervariasi siswa 

cenderung lebih pasif karena hanya mendengarkan 

ceramah yang diberikan oleh guru. Siswa 

menunggu sampai guru selesai menjelaskan 

kemudian mencatat apa yang diberikan oleh guru 

tanpa memaknai konsep-konsep yang diberikan. 

Melalui model pembelajaran ekspositori siswa 

cenderung menjadi objek belajar, sedangkan yang 

menjadi subjek belajar adalah guru. Kemudian 

guru berusaha memindahkan pengetahuan yang ia 

miliki kepada siswa. Keadaan ini cenderung 

membuat siswa pasif dalam menerima pelajaran 

dari guru sehingga siswa tidak akan mampu 

membangkitkan semua potensi yang dimilikinya 

secara optimal dan berdampak pada prestasi belajar 

yang dicapai kurang maksimal. Hal ini sesuai 

dengan Sanjaya (2012) proses pembelajaran 

biologi yang selama ini terjadi di sekolah belum 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 

kepada kemampuan anak untuk menghafal 

informasi, siswa dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

 Selain itu keberhasilan dalam proses 

pembelajaran setelah penggunaan model 

pembelajaran Reading Questioning and Answering 

(RQA) karenakan bahwa model pembelajaran 

Reading Questioning and Answering (RQA) 

memiliki kelebihan diantaranya yaitu: 

1. Membantu siswa dalam memahami suatu 

bahasan atau bab  

2. Meningkatkan kemampuan berfikir siswa  

3. Membuat siswa lebih siap dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran  

4. Meningkatkan motivasi siswa  

5. Menjadikan siswa lebih mandiri  

Mendukung hal tersebut, dalam Lukitasari 

(2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa akan muncul dalam diri siswa apabila 

selama proses pembelajaran didalam kelas, guru 

membangun pola interaksi dan komunikasi yang 

lebih menekankan pada proses pembentukan 

pengetahuan secara aktif oleh siswa  (student 

center). Sehingga, pada hasil posttest kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran RQA juga dianalisis oleh guru mata 

pelajaran Biologi Kelas XI selaku observer melalui 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran RQA pada 

lembar observasi yang telah disediakan. Hasilnya 

100% tahapan-tahapan pembelajaran dengan 

model RQA ini telah terlaksana dengan baik. 

Adapun kelemahan dari penerapan model 

pembelajaran Reading Question and Answer 

selama penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

keterbatasan waktu untuk membaca materi karena 

pada saat melaksanakan penelitian, proses 

pembelajaran di SMAN 7 Palu belum sepenuhnya 

berjalan normal seperti biasanya dikarenakan 

adanya wabah virus covid-19 sehingga proses 

pembelajaran setiap pertemuan harus dibatasi yaitu 

60 menit setiap satu kali pertemuan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut Penerapan model pembelajaran Reading 

Question and Answer yang dilakukan pada siswa 

kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 1 SMAN 7 

PALU memiliki pengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa karena terdapat perbedaan 

yang signifikan (nyata) antara rata-rata 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sehingga Ho ditolak 

dan H1 diterima. 
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